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ABSTRAK

Pancasila adalah dasar bangsa Indonesia yang memiliki fungsi dalam kehidupan
bermasyarakat. Pancasila sebagai alat pemersatu bangsa, kepribadian bangsa,
pandangan hidup bangsa, sumber dari segala sumber hukum dan sumber ilmu
pengetahuan di Indonesia. Keragaman dalam masyarakat merupakan satu hal yang
sangat penting bagi kehidupan bermasyarakat di Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Sebagaimana dalam Pancasila, sila ketiga yang berbunyi “Keragaman Indonesia”, hal ini
diamini pula dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 13 yang membahas tentang makna
keragaman dari nilai Pancasila yang ada di dalamnya. Akan tetapi, melihat fakta yang
ada sekarang banyaknya fenomena yang kehilangan makna dari nilai Pancasila. Karena
itu sangat penting untuk menanamkan kembali nilai-nilai keragaman dari nilai sila ketiga
kepada masyarakat Indonesia. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: (1)
Mengetahui nilai-nilai keragaman pada Pancasila perspektif al-Qur’an surah al-Hujurat
ayat 13, (2) mengetahui relevansi nilai-nilai keragaman pada Pancasila perspektif al-
Qur’an surah al-Hujurat ayat 13 dengan kehidupan sosial masa kini.

Pendahuluan

Keragaman dalam masyarakat merupakan suatu hal yang sangat penting, terutama
bagi kehidupan bermasyarakat di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sebagaimana
dalam Pancasila, sila ketiga yang berbunyi “Keragaman Indonesia”. Pancasila adalah dasar
bangsa Indonesia yang mempunyai fungsi dalam hidup dan kehidupan masyarakatnya.
Menurut Jalaludin (2014:173), Pancasila juga sebagai alat pemersatu bangsa, kepribadian
bangsa, pandangan hidup bangsa, sumber dari segala sumber hukum dan sumber ilmu
pengetahuan di Indonesia . Dikuatkan oleh Pandji Setijo ( 2015: 20), keragaman berasal
dari kata satu, berarti utuh, tidak tepecah belah, mengandung bersatunya bermacam
corak yang beraneka ragam yang bersifat kedaerahan menjadi satu kebulatan secara
nasional, juga keragaman segenap unsur NKRI dalam mewujudkan secara nyata Bhineka
Tunggal Ika yang meliputi wilayah, sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam
kesatuan yang utuh. Indonesia adalah bangsa yang besar, menurut BPS (Badan Pusat
Statistik) tahun 2010 tercatat ada 1.211 bahasa daerah, 1.340 suku bangsa, dan terdapat
17.504 pulau (AM Setiawan, 2019).

Hasil penelitian Pusat Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, temuan penelitian di Singkawang dan Salatiga, banyak
praktik baik yang dilakukan sekolah dalam memelihara toleransi dan kebhinekaan.
Namun, ketika diminta mengisi kuesioner tentang sikap kebhinekaan, masih ada sebagian
siswa (sekitar 25 persen) yang merasa lebih nyaman berteman dengan yang se etnis dan
seagama. "Sedangkan dalam memilih ketua OSIS, sekitar hampir 20 persen ragu untuk
memilih dari agama atau etnis mayoritas. Serta lebih dari 40 persen siswa ragu memilih
pemimpin masyarakat yang seagama atau seetnis," ungkap Nur. Meski demikian, hasil
penelitian menunjukkan mayoritas lingkungan pendidikan di kedua wilayah itu cukup
toleran terhadap perbedaan. Hal ini ditunjukan pada jawaban atas pertanyaan seperti
memberikan ucapan selamat hari raya kepada teman sekolah yang berbeda agama.
Sebanyak 57,5 persen sangat setuju; 30,6 persen setuju; 10 persen ragu-ragu; 1,3 persen
tidak setuju; dan 0,6 persen sangat tidak setuju.



Penelitian ini mengungkapkan benih intoleransi muncul karena berbagai faktor,
seperti tingkat pemahaman akan nilai kebangsaan yang sempit di sekolah, penanaman
nilai agama yang eksklusif, hingga faktor keluarga yang masih kuat ikatan primordialnya
(Estu Suryowati, 2019). Maka dari itu, sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai
keragaman terutama sila ketiga kepada masyarakat di Indonesia, mengingat banyaknya
fenomena yang kehilangan makna dari nilai Pancasila di dalamnya. Padahal manusia
dengan potensi yang ada padanya, memiliki kebebasan untuk mengembangkan segala
yang ada di dalam dirinya. Namun, dalam perkembangannya tidak dapat dilepaskan dari
batas-batas tertentu, yaitu hukum-hukum yang mengikat, sebagaimana dalam QS. al-
Hujurat ayat 13.
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
swt ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah swt Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Melalui ayat di atas, tergambar jelas bahwa Islam menolak pembedaan rasial, politik,
suku, golongan, geografis, ekonomi, intelektual, budaya, sosial dan militer, serta
menempatkan takwa kepada Allah swt sebagai standar untuk membedakan antara
kebajikan dan kejahatan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Library Research (penelitian kepustakaan).
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode dokumentasi, dengan
memperoleh data dari benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen dan
peraturan. Metode yang digunakan dalam penulisan ini menggunakan pendekatan tafsir
maudhu’i atau tematik. Metode ini dilakukan dengan cara menghimpun seluruh atau
sebagian ayat-ayat yang berkenaan dengan topik pembahasan tertentu, untuk mencari
informasi dari suatu persoalan. Sebagaimana M. Quraish Shihab (1999:114), menjelaskan
bahwa tafsir tematik adalah karya-karya tafsir yang menetapkan suatu topik tertentu,
dengan cara menghimpun seluruh atau sebagian ayat dari beberapa surah yang
membahas tentang topik tersebut, kemudian dikaitkan dengan yang lainnya, sehingga
dapat diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut menurut pandangan al-
Qur’an.

Kajian Teori

Pancasila menurut Budi Juliardi (2016: 19) berasal dari bahasa Sanskerta, terdiri
dari dua kata, panca artinya ‘lima’ dan syila yang berarti ‘dasar, batu, sendi, alas’,
sedangkan syiila berarti ‘aturan, tingkah laku yang baik’. Bisa dikatakan Pancasila adalah
lima dasar tentang kesusilaan atau lima ajaran tentang tingkah laku. Secara harfiah
Pancasila memiliki arti ‘dasar yang memiliki lima unsur’. Banyak ahli yang menyimpulkan
bahwa Pancasila adalah cerminan dari perjalanan budaya dan karakter bangsa Indonesia
yang telah berlangsung selama berabad-abad lampau (Ubaedillah, 2016:35). Menurut
Soekarno, Pancasila adalah jiwa atau kepribadian bangsa Indonesia, tanpa Pancasila, kata
Armada Riyanto (2015: 18) Indonesia pasti menjadi bangsa yang tidak memiliki jiwa. Jiwa
inilah yang harus digali dari dalam diri bangsa Indonesia, kristalisasi jiwa ini adalah sila-
sila dalam Pancasila. Azis menjelaskan, bahwa Pancasila adalah dasar bangsa Indonesia



yang mempunyai fungsi dalam hidup dan kehidupan masyarakatnya. Selain itu, Pancasila
juga sebagai alat pemersatu bangsa, kepribadian bangsa, pandangan hidup bangsa,
sumber dari segala sumber hukum dan sumber ilmu pengetahuan di Indonesia.
Berdasarkan teori di atas, maka Pancasila menurut penulis ialah suatu pedoman

bangsa Indonesia untuk menjalankan kehidupan ini. Nilai-nilai yang terkandung di dalam
Pancasila adalah nilai universal, sehingga ini dapat diterapkan oleh lapisan masyarakat di
Indonesia, walaupun berbeda dalam hal agama, suku budaya, etnis ataupun ras.
Pengertian Keragaman

Keragaman menurut Ketut Rindjin (2012: 125), berasal dari kata “satu”, yang
berarti “utuh, tidak terpecah”. Jadi keragaman berarti wujud keutuhan, yang dibentuk
melalui proses penyatuan dari berbagai unsur. Dalam bahasa Arab menurut Ahmad
Warson Munawwir (1542) berasal dari kata Ay ,§3§§J| .\p :ZSJ\:°>5J| yang artinya kesatuan,
keragaman. Keragaman dalam bahasa Inggris disebut unity yang artinya kesatuan,
keragaman, penyatuan (Atabik Ali, 2010: 909). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1995: 883) keragaman adalah gabungan (ikatan, kumpulan) beberapa bagian. Sedangkan
menurut istilah diartikan sebagai bentuk kecenderungan manusia yang diwujudkan dalam
bentuk kegiatan melakukan pengelompokan sesama manusia untuk mencapai tujuan.

Salah satu cita yang terdapat dalam Pancasila adalah cita integralistik yang secara
khusus tertuang dalam sila ke-3, yang berbunyi “Keragaman Indonesia”. Menurut
Darmodiharjo, keragaman mengandung pengertian bersatunya bermacam corak yang
beraneka ragam menjadi satu kebulatan. Sedangkan Indonesia yang dimaksud dalam sila
ke-3 ini mengandung makna bangsa dalam arti politis, yaitu bangsa yang hidup di dalam
wilayah tersebut. Jadi, keragaman Indonesia adalah keragaman bangsa yang mendiami
wilayah Indonesia. Bangsa yang mendiami wilayah Indonesia ini bersatu karena didorong
untuk mencapai kehidupan kebangsaan yang bebas dalam wadah negara yang merdeka
dan berdaulat. Sidarta menjelaskan, keragaman Indonesia merupakan faktor yang
dinamis dalam kehidupan bangsa Indonesia, bertujuan untuk memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial, di samping melindungi
segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia. Dalam rangka keragaman
Indonesia ini, hendaknya dapat dikembangkan pola pikir Bhineka Tunggal lka demi
terwujudnya keragaman dan kesatuan bangsa. Hal ini penting, mengingat faktor-faktor
objektif bangsa Indonesia, seperti jumlah pulaunya yang mencapai lebih dari 17.000
pulau, sekitar 360 suku bangsa dengan latar belakang budaya dan bahasa yang berbeda,
juga terdapat lima agama besar di samping aliran-aliran kepercayaan. Menurut Bambang
Pranowo (2010: 7), penjelasan yang paling mudah tentang pengertian keragaman
Indonesia adalah Bhineka Tunggal lka, yaitu meskipun berbeda-beda tetap satu,
berbangsa satu bangsa Indonesia, bertanah air satu tanah air Indonesia, dan berbahasa
satu bahasa Indonesia.

Berdasarkan teori di atas, maka keragaman menurut penulis ialah sebuah proses
bersatunya berbagai macam kelompok yang beraneka ragam, yang dilakukan oleh bangsa
Indonesia untuk mencapai tujuannya, seperti memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial

Al-Qur’an Surah Al-Hujurat Ayat 13 Perspektif Ahli Tafsir.

382581 )T 15850mE) Jalady sal a8ladany 331 5 80 s aKUGEIA 1) WA LehT L
Saad aale D 51T RRUEET A Dle



“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
swt ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah swt Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Ayat tersebut secara jelas menegaskan bahwa adanya perbedaan jenis kelamin
(laki-laki dan perempuan), juga adanya keanekaragaman (pluralitas) suku, bangsa;
termasuk agama, ras, budaya, bahasa dan lain-lain yang kesemuanya itu merupakan
konsekuensi dari adanya perbedaan suku maupun perbedaan bangsa, tidak lain adalah
ketentuan Allah swt ketika manusia diciptakan (Agil Irham, 2013). Kamal Fagih Imani
(2013: 358-359) menuliskan dalam tafsir Nurul Quran, ayat ini menyatakan bahwa
penciptaan manusia dari seorang laki-laki dan seorang perempuan menunjukkan bahwa
silsilah manusia berawal dari nabi Adam as dan Hawa. Semua manusia berasal dari akar
yang sama, sehingga membangga-banggakan silsilah, kabilah, dan suku menjadi kurang
ada artinya. Allah SWT menciptakan karakteristik yang berbeda pada setiap suku bukan
sebagai diskriminasi, melainkan untuk memelihara tatanan sosial, karena karakteristik
yang berbeda justru memberikan “kekayaan” dalam jati diri kelompok-kelompok
manusia. Kamal Fagih Imani, Abdullah (2017:132), menjelaskan ayat ini bahwa Allah SWT
seraya memberitahukan kepada umat manusia bahwa Dia (Tuhan YME) telah
menciptakan mereka dari satu jiwa yaitu Adam as dan Hawwa, kemudian Dia menjadikan
manusia berbangsa-bangsa serta bersuku-suku agar saling mengenal. Dalam Tafsir Al-
Misbah, Muhammad Quraish Shihab (2003: 260), menjelaskan bahwa ayat ini
menguraikan tentang prinsip dasar hubungan antar manusia. Penggalan ayat pertama
tersebut “Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan” adalah pengantar untuk menegaskan bahwa semua manusia derajat
kemanusiaannya sama di sisi Allah SWT, tidak ada perbedaan antara satu suku dengan
yang lain, juga tidak ada perbedaan pada nilai kemanusiaan antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan._ Dijelaskan lebih lanjut dalam surah Ali Imran ayat 103
menjelaskan tentang bagaimana manusia yang beraneka ragam bersatu di
jalan Allah swt.
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“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah swt, dan janganlah kamu
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah swt kepadamu ketika kamu dahulu (masa
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah swt mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamu karena nikmat Allah swt, orang-orang yang bersaudara” (QS. Ali Imran: 103)

Berpegang teguhlah, yakni upayakan sekuat tenaga untuk mengaitkan diri satu
sama lain dengan tuntunan Allah swt sambil menegakkan disiplin kamu semua tanpa
kecuali. Sehingga jika ada yang lupa ingatkan dia, atau ada yang tergelincir bantu dia
bangkit, agar semua dapat bergantung kepada tali (agama) Allah swt. Kalau kamu lemah
atau ada orang yang menyimpang, maka keseimbangan akan kacau dan disiplin akan
rusak, karna itu bersatu padulah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan
nikmat Allah swt padamu. Bandingkanlah keadaan kamu sejak datangnya Islam dengan
ketika kamu dahulu pada masa Jahiliyah bermusuh-musuhan, yang ditandai oleh
peperangan yang berlanjut sekian lama, maka Allah SWT mempersatukan hati kamu pada
satu jalan dan arah yang sama lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah SWT, yaitu
dengan agama Islam, orang-orang yang bersaudara; sehingga kini tidak ada lagi bekas
luka di hati kamu masing-masing. Penyebutan nikmat ini merupakan argumentasi
keharusan memelihara keragaman dan kesatuan yang berdasar pengalaman



merekaKeragaman dan kesatuan akan terpelihara jika adanya rasa cinta tanah air dari
dalam diri individu atau kelompok. Rasa cinta tanah air bisa direalisasikan dengan
mendoakan negeri sendiri, sebagaimana yang Nabi Ibrahim as, dalam Surah al Bagarah
ayat 126:
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Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini,

negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian...". (QS: Al-Bagarah: 126).

Mendoakan negeri sendiri adalah salah satu sifat cinta tanah air, karena memang
sudah seharusnya setiap penduduk suatu negeri menginginkan negeri yang ditempatinya
aman dan tentram. Ayat ini mengandung isyarat tentang perlunya setiap muslim berdoa
untuk keselamatan dan keamanan wilayah tempat tinggalnya dan juga agar penduduknya
memperoleh rezeki yang melimpah. Perlu kita cermati juga, bahwa nabi Ibrahim as
memohon keamanan terlebih dahulu, setelahnya beliau memohon karunia materi yang
dapat terwujud apabila status ekonomi yang baik dan keamanan negeri atau daerah
terjamin.

Dengan adanya rasa cinta tanah air, maka akan tumbuhlah sikap atau jiwa yangrela
berkorban untuk negeri sendiri (jihad). Allah tidak melarang jihad, sebagaimana dalam al
Qur’an Surah al Anfal ayat 60:
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Artinya: “Dan siapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa yang kamu mampu dari
kekuatan dan dari kuda-kuda yang ditambat. (Dengan persiapan itu) kamu
menggentarkan musuh Allah, musuh kamu dan orang-orang selain mereka yang kamu
tidak mengetahui siapa mereka; Allah mengetahui mereka. Apa saja yang kamu
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas dengan sempurna kepada kamu dan
kamu tidak akan dianiaya.” (Q.S. Al-Anfal: 60).

Perintah mempersiapkan “kekuatan” bermacam-macam tafsirannya, ada yang
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah benteng pertahanan. Ada juga yang
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah segala macam sarana. Negara tidak boleh
menggunakan kekuatannya untuk kepentingan perorangan, betapapun tinggi kedudukan
orang tersebut. Di sisi lain perlu dicatat bahwa penggunaan senjata untuk membela diri,
wilayah, agama, dan negara sama sekali tidak dapat disamakan dengan teror.

Allah SWT memerintahkan mereka untuk bersatu dalam jamaah dan melarang
berpecah belah. Hadis Rasulullah saw yang melarang perpecahan dan menyuruh menjalin
keragaman. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Shahih Muslim dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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“Sesungguhnya AllGh meridhai kalian dalam tiga perkara dan membenci kalian dalam tiga
perkara. Dia meridhai kalian jika kalian beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-
Nya dengan sesuatu apa pun, berpegang teguh pada tali Alldh dan tidak bercerai berai
dan memberi nasehat kepada ulil amri (pemimpin) yang mengurus urusan kalian. Dan
Alléh membenci kalian dalam tiga perkara, yaitu banyak bicara (menyampaikan



perkataan tanpa mengetahui kebenarannya, menyia-nyiakan harta (berlebihan, boros),
dan banyak bertanya (yang tidak penting).”

Dan yang dikhawatirkan terhadap mereka adalah akan terjadi perpecahan dan
perselisihan, maka Allah SWT menurunkan Islam, di antara mereka pun memeluknya,
jadilah mereka bersaudara dan saling mencintai karena Allah SWT, saling menyambung
hubungan dan tolong menolong dalam kebajikan dan ketakwaan.

Islam menolak semua pembedaan rasial, politik, suku, golongan, geografis,
ekonomi, intelektual, budaya, sosial dan militer, serta yang menjadi standar nilai benar
ditentukan oleh ketakwaan kepada Allah SWT. Artinya, kedekatan dengan Allah SWT
hanya bisa diraih melalui takwa kepada-Nya. Dijelaskan lebih lanjut, ketika melaksanakan
haji wada, nabi Muhmmad saw berpesan: “Wahai seluruh manusia, sesungguhnya Tuhan
kamu Esa, tiada kelebihan orang Arab atas non Arab, tidak juga non Arab atas orang Arab,
atau orang berkulit hitam atas orang berkulit putih, begitu juga sebaliknya, kecuali dengan
ketakwaan, sesungguhnya semulia-mulia kamu di sisi Allah SWT adalah yang paling
bertakwa” (HR. Al-Baihaqgi melalui Jabir lbn Abdillah). Imam Muslim meriwayatkan dari
Abu Hurairah, ia berkata ‘Rasulullah SWT bersabda’:
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Sesungguhnya Allah swt tidak melihat rupa dan harta benda kalian, tetapi Dia melihat
hati dan amal perbuatan kalian (HR. Muslim dari Abu Hurairah, juz VII, hal 11, no. 6708).
Takwa kepada Allah swt adalah sebuah kualitas jiwa yang menjadikan pemiliknya
selalu tunduk di hadapan perintah Tuhan Yang Maha Kuasa. Namun demikian, tak sedikit
orang yang merasa memiliki kualitas tersebut, tetapi hanya sedikit orang yang benar-
benar memilikinya (secara murni). Kerena itu dalam surah al-Hujurat ayat 13 Allah SWT
tutup dengan pernyataan bahwa, Allah swt mengenal dengan baik orang-orang yang
sholeh dan sangat mengetahui derajat ketakwaan, ketulusan niat dan kemurnian hati
setiap orang. Dia mencintai mereka berdasarkan kemahatahuan-Nya dan melimpahkan
kenikmatan kepada mereka.
Sama seperti surah al-Hujurat ayat 13, pada surah an-Nisa ayat 1 Allah SWT
menyuruh kepada manusia untuk bertakwa kepada-Nya serta saling memelihara
silaturahmi dan jangan sampai kita memutuskan hubungan persaudaraan.
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari
seorang diri, dan dari padanya Allah swt menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya
Allah swt memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah swt yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
swt selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (Q.S. An-Nisa: 1)

Pada ayat ini dijelaskan, Allah swt mengajak seluruh umat manusia tanpa terkecuali
untuk menjaga kesatuan dan keragaman, saling membantu, menumbuhkan rasa kasih
dan sayang, karena semua manusia berasal dari satu keturunan. Tidak ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan, kecil dan besar, beragama atau tidak beragama. Semua
dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam masyarakat, serta saling
menghormati hak-hak asasi manusia.

Para ulama tidak memiliki perbedaan penafsiran atau pandangan mengenai
tafsiran surah al-Hujurat ayat 13 ini, hanya saja cara menjelaskannya yang sedikit



berbeda satu sama lainnya. Ayat ini menjelaskan tentang hakikat manusia yang diciptakan
oleh Allah swt melalui seorang ayah dan ibu yang berbeda-beda, tetapi proses terciptanya
manusia itu semuanya sama. Sedangkan surah an-Nisa ayat 1 ini menjelaskan banyaknya
manusia di dunia ini hingga menciptakan sebuah perbedaan suku ataupun ras, mereka
terlahir dari seorang ayah, yakni Adam dan seorang ibu, yakni Hawa. Karena itu sangat
tidak wajar jika ada seseorang menghina atau merendahkan orang lain.

Mengenai kata 324 syu’ub pada ayat tersebut dijelaskan pada tafsir Ibnu
Kasir adalah penduduk negeri lain, sedangkan kata J35% gabail ialah
penduduk negeri Arab. Quraish Shihab menjelaskan kata 3324 bentuk jamak
dari kata <=4 sya’b, kata ini digunakan untuk menunjuk kumpulan dari sekian
4443 gabilah yang bermakna suku atau kumpulan yang merujuk kepada satu
kakek. Sedangkan Kamal Faqgih Imani tidak menjelaskan secara rinci
pengertian kata Ugxi dan 53, beliau menyebutkan bahwa Allah swt
menciptakan karakteristik yang berbeda pada setiap suku bukan sebagai diskriminasi,
melainkan untuk memelihara tatanan sosial, karena karakteristik yang berbeda sepertiitu
justru memberikan “kekayaan” dalam jati diri kelompok-kelompok manusia.

Dalam tafsir Al-Misbah, kata |3:‘93L3.3 ta’arofu terambil dari kata <33 ‘arafa yang
berarti mengenal. Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada pihak lainnya, semakin
terbuka peluang untuk memberi manfaat. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling
mengambil pelajaran dan pengalaman, untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt
yang dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan
kebahagiaan ukhrowi. Abdullah menjelaskan lebih lanjut, Mujahid berkata: “Sebagaimana
dikatakan fulan bin fulan. Sufyan Ats-Tsauri berkata: ‘Orang-orang Humair menasabkan
diri kepada kampung halaman mereka. Sedangkan Arab Hijaz menasabkan diri kepada
kabilah mereka.” Abu ‘Isa At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi
Muhammad saw beliau bersabda: “Pelajarilah silsilah kalian yang dengannya kalian akan
menyambung tali kekeluargaan, karena menyambung tali kekeluargaan itu dapat
menumbuhkan kecintaan di dalam keluarga, kekayaan dalam harta, dan panjang umur.”

Quraish Shihab menjelaskan pada kata {m’i:o}gsfi, terambil dari kata p3S karama yang
pada dasarnya berarti sifat yang baik. Manusia yang baik dan istimewa adalah yang
memiliki akhlak yang baik terhadap Allah swt dan terhadap sesama makhluk. Kemudian
sifat ede ‘alim dan s khabir keduanya mengandung makna kemahatahuan Allah swt.
Sementara ulama membedakan keduanya dengan menyatakan bahwa ‘alim
menggambarkan pengetahuan-Nya menyangkut segala sesuatu. Penekanannya pada dzat
Allah yang bersifat Maha Mengetahui, bukan pada sesuatu yang diketahui itu. Sedangkan
khabir menggambarkan pengetahuan-Nya yang menjangkau sesuatu. Di sini, sisi
penekanannya bukan pada dzat-Nya yang Maha Mengetahui tetapi pada sesuatu yang
diketahuiitu. s3> pade o ul menggabungkan dua sifat Allah SWT yang bermakna mirip
itu, hanya ditemukan tiga kali dalam Al-Qur’an. Konteks ketiganya adalah pada hal-hal
yang mustahil atau amat sangat sulit diketahui manusia. Yang pertama kematian
seseorang, yang kedua rahasia yang sangat dipendam, dan yang ketiga kualitas ketakwaan
dan kemuliaan seseorang di sisi Allah SWT.

Abdullah membedakan derajat manusia di sisi Allah SWT hanyalah ketakwaan
bukan keturunan. Kemudian “as3 gals Wl &) maksudnya adalah Mahamengetahui
(tentang) kalian semua dan Maha Mengenal semua urusan kalian, sehingga dengan
demikian Dia akan memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki, menyesatkan
siapa yang Dia kehendaki pula, menyayangi siapa yang Dia kehendaki, menimpa siksaan
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan juga Dia Maha Bijaksana, Maha Mengetahui, dan
Maha Mengenal tentang semua itu.



Sedangkan Kamal Fagih Imani menjelaskan tentang ketakwaan kepada Allah swt
sebagai kualitas jiwa yang menjadikan pemiliknya selalu tunduk di hadapan perintah
Tuhan Yang Maha Kuasa. Namun demikian, tak sedikit orang yang merasa memiliki
kualitas tersebut, tetapi hanya sedikit orang yang benar-benar memilikinya (secara
murni). Kerena itu dalam ayat ini Allah swt tutup dengan pernyataan bahwa, Allah SWT
mengenal dengan baik orang-orang yang sholeh dan sangat mengetahui derajat
ketakwaan, ketulusan niat dan kemurnian hati setiap orang.

Nilai-nilai Pancasila Sila Ketiga Dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat Ayat 13

Salah satu karakteristik Indonesia sebagai negara-bangsa adalah kebesaran,
keluasan, dan kemajemukannya. Indonesia memang negara yang besar, dapat terlihat
dari segi geografis maupun demografis. Selain jumlah penduduk dan luasnya wilayah,
tanah Indonesia juga memiliki sumber daya alam dengan tingkat kesuburan tanah yang
tinggi, serta hasil laut yang melimpah. Bangsa Indonesia memang ditakdirkan sebagai
bangsa dengan corak masyarakat yang plural. Pluralitas masyarakat Indonesia ditandai
dengan kenyataan adanya ikatan-ikatan sosial yang didasarkan pada perbedaan suku
bangsa, agama, serta adat istiadat.

Namun bagaimanapun kemajemukan yang dimiliki suatu bangsa, selain merupakan
potensi besar yang baik, juga menyimpan potensi konflik yang dapat mengancam
kehidupan bangsa dan negara. Hal terpenting untuk tetap berdirinya suatu bangsa adalah
adanya perasaan kebersamaan dan persaudaraan sebagai anggota komunitas bangsa itu.
Sejarah mencatat bahwa, bangsa Indonesia lahir setelah melewati perjuangan panjang
dan mempersembahkan segenap pengorbanan dan penderitaan. Dengan disepakatinya
Indonesia sebagai negara-bangsa, maka dibutuhkan sebuah asas atau dasar yang bisa
menjadi landasan bagi seluruh kehidupan berbangsa dan bernegara. Asas yang
mengandung nilai-nilai atau prinsip yang bisa menjadi titik temu seluruh komponen
bangsa. Karakter bangsa yang plural dan dipenuhi dengan semangat perjuangan inilah
yang selanjutnya digunakan sebagai pandangan hidup dan dasar negara, yang
terkristalkan dalam bentuk Pancasila. Pancasila merupakan penjelmaan dari jiwa dan
kepribadian bangsa, sekaligus filsafat dan pandangan hidup yang digali melalui
pemikiran akar budaya bangsa. Sehingga Pancasila adalah titik temu dari pluralitas
bangsa Indonesia. Negara Indonesia menjadi perjanjian luhur bangsa, serta Pancasila
sebagai payung ke-bhineka-annyaDalam Pancasila Sila Ketiga yang berbunyi Keragaman
Indonesia, pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia merupakan negara
Kebangsaan. Bangsa yang memiliki kehendak untuk bersatu, memiliki keragaman
perangai karena keragaman nasib. Keragaman berarti menyiratkan arti adanya
keragaman, yaitu Bhineka Tunggal lka. Keragaman dalam hal ini adalah keragaman
kebangsaan Indonesia yang dibentuk atas bersatunya beragam latar belakang sosial,
budaya, politik, agama, suku, dan ideologi yang berada di wilayah Indonesia.

Toleransi mengarah pada sikap terbuka dan mau mengakui adanya berbagai
macam perbedaan, baik dari sisi suku bangsa, warna kulit, bahasa, adat istiadat,
budaya serta agama. Dengan demikian, bagi manusia sudah selayaknya mengikuti
petunjuk Allah swt dalam menghadapi perbedaan-perbedaan tersebut. Karena
Allah swt senantiasa mengingatkan kita akan keragaman manusia, baik dilihat dari
sisi agama, suku, warna kulit, adat istiadat dan sebagainya.

Sila ketiga Pancasila yaitu “Keragaman Indonesia”, yang terdiri atas dua kata yaitu
Keragaman (S) dan Indonesia (ket). Kata keragaman terdiri atas akar kata “satu” +
imbuhan per-/-an kemudian menjadi “keragaman”. Secara morfologi kata keragaman
berarti suatu hasil dari perbuatan (nomina). Sedangkan dari sudut dinamikanya
pengertian keragaman yaitu suatu proses yang dinamis “Indonesia” adalah merupakan



suatu kuantitas yaitu keragaman untuk wilayah, bangsa dan negara. Prinsip-prinsip
nasionalisme Indonesia (Keragaman Indonesia) tersusun dalam kesatuan majemuk
tunggal vaitu: (1.) Kesatuan sejarah, yaitu bangsa Indonesia yang tumbuh dan
berkembang dalam suatu proses sejarah, sejak zaman prasejarah, Sriwijaya, Majapahit,
Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 dan sampai Proklamasi 1945 dan kemudian
membentuk negara Republik Indonesia. (2.) Kesatuan nasib, yaitu berada dalam satu
proses sejarah yang sama dan mengalami nasib yang sama yaitu dalam penderitaan
penjajahan dan kebahagiaan bersama. (3.) Kesatuan kebudayaan, yaitu keanekaragaman
kebudayaan tumbuh menjadi suatu bentuk kebudayaan nasional. (4.) Kesatuan wilayah,
yaitu keberadaan bangsa Indonesia tidak bisa dipisahkan dengan wilayah tumpah darah
Indonesia. (5.) Kesatuan asas kerohanian, yaitu adanya ide, cita-cita dan nilai-nilai
kerohanian yang secara keseluruhan tersimpul dalam Pancasila. Dalam pembukaan UUD
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 alinea Il disebutkan suatu negara yang merdeka,
berdaulat, adil dan makmur. Maka, kesatuan dan keragaman bangsa adalah suatu hal
yang penting, karena merupakan suatu sendi negara. Negara Indonesia bukanlah
merupakan negara bagian, dalam kalimat “Negara melindungi segenap bangsa Indonesia”
dan “seluruh tumpah darah Indonesia”. Tujuan yang demikian mengandung arti bahwa
negara Indonesia, bangsa Indonesia dan wilayah tanah air Indonesia adalah merupakan
suatu kesatuan. Pengertian “Keragaman Indonesia” juga dijelaskan dalam penjelasan
resmi Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, bahwa mendirikan negara
Indonesia, digunakan aliran pengertian “Negara Keragaman” yaitu negara mengatasi
segala paham golongan dan paham perseorangan, jadi bukan negara berdasar
individualisme, dan juga bukan negara yang mengutamakan satu golongan. Maka negara
Indonesia adalah negara yang berdasarkan asas kekeluargaan, tolong menolong, dan
dengan dasar keadilan sosial. Maka dapat dipahami bahwa tujuan mendirikan negara
Indonesia antara lain adalah mengutamakan seluruh bangsa Indonesia.

|
Relevansi nilai-nilai Pancasila sila ketiga dalam surah al-Hujurat ayat 13 dengan
kehidupan sosial masa ini.
Abdurrahman Wahid menyatakan Pancasila sebagai falsafah negara berstatus
sebagai kerangka berpikir yang harus diikuti dalam menyusun undang-undang dan produk
hukum yang lain, dalam merumuskan kebijakan pemerintah dan dalam mengatur
hubungan formal antar lembaga-lembaga dan perorangan yang hidup dalam kawasan
negara ini. Sedangkan Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memiliki konsekuensi
segala peraturan perundang-undangan dijabarkan dari nilai-nilai Pancasila. Dengan lain
perkataan Pancasila merupakan sumber hukum dasar Indonesia, sehingga seluruh
peraturan hukum positif Indonesia diderivasikan atau dijabarkan dari nilai-nilai Pancasila.
Menurut Yudi Latief, Pancasila sebagai pandangan hidup selama ini telah
dicampakan oleh elit negara dan tidak lagi menjadi dasar dalam mengambil kebijakan.
Ada ketidak konsistenan, para elit selalu mengumbar kata pancasila sementara
kebijakannya tidak berdasarkan falsafah Pancasila. seperti kebijakan ekonomi yang
seharusnya sesuai konstitusi dan Pancasila, namun semakin lama justru semakin
melenceng. Pelaksanaan pasal 33 yang seharusnya menjadikan sumber daya alam sebagai
alat untuk mewujudkan keadilan sosial, namun justru kini dikuasai asing. la
menambahkan, Pancasila sebagai falsafah bernegara, berbangsa dan bermasyarakat tidak
bertentangan dengan nilai-nilai agama. Bahkan cocok dengan nilai-nilai agama, karena
memang digali dari kehidupan masyarakat Indonesia yang beragama
Poin mengenai keragaman dicantumkan pada sila ketiga Pancasila. Keragaman
sebagai nilai ini berusaha dicapai dengan dijadikannya Bahasa Indonesia sebagai bahasa
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resmi nasional. Penggunaan Bahasa Indonesia di berbagai kegiatan, misalnya dalam
kegiatan akademis, perdagangan, pergaulan, diharapkan dapat menjadi pemersatu
masyarakat di Indonesia meskipun mereka berasal dari suku atau agama yang berbeda.
Dengan berbahasa Indonesia yang baik dan benar, akan terpupuk rasa keragaman bagi
masyarakat Indonesia karena adanya kebakuan yang dipahami secara bersama-sama.

Pada sila keempat, tercantum nilai mengenai tanggung jawab dan harmoni. Nilai ini
merupakan nilai yang kental bagi Indonesia yang menganut budaya demokrasi. Nilai sila
keempat lah yang mendasari warga negara untuk dapat memahami keputusan yang
diambil pemimpin (yang awalnya dipilih secara bersama pula) untuk kemaslahatan
bersama. Nilai keempat ini juga berhubungan dengan keutamaan keadilan dan
transendensi.

Sila terakhir Pancasila mengenai keadilan sosial yang harus diwujudkan di
Indonesia. Sila ini mengisyaratkan bahwa keadilan sosial adalah sesuatu yang memang
diharapkan ada di masyarakat. Dalam hal ini, pemerintah pun menjadi pihak yang
diharapkan dapat membantu terwujudnya keadilan sosial di masyarakat. Penelitian yang
dilakukan Meinarno menunjukkan bahwa nilai kelima ini mempunyai korelasi dengan
keutamaan keadilan dan transedensi. Nilai kelima ini erat dengan bagaimana rasa adil
tidak semata untuk diri, tapi untuk masyarakat tempat individu berada.

Dapat terlihat jelas sila-sila pada Pancasila saling berhubungan satu dengan yang
lainnya. Singkatnya, jika masyarakat Indonesia yang berketuhanan mengaplikasikan nilai
kemanusiaan, nilai keragaman, serta nilai demokrasi terhadap sesamanya, maka bukan
hal yang tidak mungkin keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia itu terwujud.

Pancasila sebagai suatu ideologi tidak bersifat kaku dan tertutup, namun bersifat
reformatif, dinamis dan terbuka. Hal ini dimaksudkan bahwa ideologi Pancasila adalah
bersifataktual, dinamis, antisipatif dan senantiasa mampu menyesuaikan dengan
perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi serta dinamika perkembangan
aspirasi masyarakat. Keterbukaan ideologi Pancasila bukan berarti mengubah nilai-nilai
dasar yang terkandung di dalamnya, namun mengeksplisitkan wawasannya secara lebih
konkrit, sehingga memiliki kemampuan yang reformatif untuk memecahkan masalah-
masalah aktual yang senantiasa berkembang seiring dengan aspirasi rakyat.

Sesuai dengan pembahasan di atas, maka penulis sangat setuju jika Pancasila masih
sangat relevan hingga saat ini untuk bangsa Indonesia, karena pada hakikatnya nilai-nilai
yang terkandung pada Pancasila bersifat universal dan tetap. Sedangkan penjabaran dan
realisasinya dapat dilakukan secara dinamis sesuai dinamika aspirasi masyarakat.

Kesimpulan

Abdurrahman Wahid menyatakan Pancasila sebagai falsafah negara berstatus
sebagai kerangka berpikir yang harus diikuti dalam menyusun undang-undang dan produk
hukum vyang lain, dalam merumuskan kebijakan pemerintah dan dalam mengatur
hubungan formal antar lembaga-lembaga dan perorangan yang hidup dalam kawasan
negara ini. Tetapi sangat disayangkan, Pancasila sebagai ideologi negara belum serius
diimplementasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini dapat
digambarkan dari berbagai pandangan berikut ini; adanya kecendrungan Pancasila
dicampakkan oleh elit negara, dampak globalisasi yang tidak terkontrol, dan Munculnya
ideologi ‘tandingan’ Pancasila. Dengan kenyataan ini Pemerintah harus lebih waspada
terhadap organisasi kemasyarakatan maupun perorangan yang melakukan aktivitas-
aktivitas yang secara langsung maupun tidak langsung dapat merongrong kewibawaan
Pancasila. Demikian pula penanaman terhadap nilai-nilai Pancasila terhadap Bangsa
Indonesia harus dimulai sejak dini dan melalui segala bidang.
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